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Korban dari kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya pada istri
melainkan juga pada anak. Salah satu dampak dari kekerasan dalam rumah tangga
yaitu anak akan berperilaku destruktif. Penelitian ini bertujuan untuk
membedakan perilaku destruktif pada anak korban kekerasan dalam rumah tangga
ditinjau dari jenis kelamin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif komparatif. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling dengan
Teknik Purposive Sampling. Jumlah sampel penelitian menggunakan non
parametrik yaitu sebanyak 18 yang teridentifikasi dalam keluarga KDRT.
Pengumpulan data dengan menggunakan angket perilaku destruktif dengan model
skala likert. Data yang diperoleh kemudian diananlisis menggunakan statistik
deskriptif, dan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perilaku destruktif pada anak
korban kekerasan dalam rumah tangga secara keseluruhan berada pada kategori
rendah, baik dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara perilaku destriktuf pada anak laki-laki dan anak
perempuan di SMP Negeri 2 Lubuk Basung dengan hasil uji beda wilcoxon sig
(2-tailed) 0.389 > sig 0.05. Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada
guru BK di SMP Negeri 2 Lubuk Basung untuk dapat memberikan layanan
bimbingan dan konseling berupa layanan informasi seperti kiat-kiat dalam
meredam emosi, cara mengembalikan mood yang baik, cara penyesuaian diri
terhadap lingkungan sekitar, layanan konseling individual, dan layanan konseling
kelompok, agar dapat membantu siswa dalam mengentaskan permasalahan yang
sedang dialami siswa tersebut.
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